(e)ISSN 2615-1847  (p)ISSN 2615-1839
Jurnal Manajemen Aset Infrastruktur & Fasilitas — Vol. 5, No. 2, April 2021

Evaluasi Infrastruktur Fisik Jaringan Distribusi Air
Bersih (Studi Kasus: Perumahan Citra Indah City)

Evaluation of infrastructure of Potable Water Distribution Network
(Case Study : Citra Indah City Real Estate)

Akhmad Harish Yosaeni'?
YProgram Studi Teknik Sipil, Fakultas Teknik dan Sains, UIKA, Bogor

Koresponden : ¥akhmadharishy@gmail.com

ABSTRAK

Kebutuhan air bersih perumahan Citra Indah City belum sepenuhnya dapat terlayani
oleh PDAM Kabupaten Bogor, ketersedian air PDAM yang ada di wilayah Jonggol saat
ini dengan debit sebesar 140 liter perdetik (I/d) untuk pelayanan air bersih dengan
penggunaan terbesar di wilayah Desa Sukamaju khususnya wilayah perumahan Citra
Indah City sebanyak 14.450 sambungan rumah (SR). Pelayanan air bersih selama 24
jam di perumahan Citra Indah City hanya +80%, dan sisanya masih mengalami
gangguan yang diakibatkan tidak adanya perubahan dan pengembangan jaringan pipa
distribusi di wilayah perumahan Citra Indah City. Berdasarkan hal tersebut maka
diperlukan Evaluasi infrastruktur fisik jaringan air bersih sebagai penunjang tercapainya
target cakupan layanan sebesar 100%. Penelitian ini menggunakan metode pemodelan
jaringan distribusi air dengan memasukan data primer yang berupa node, debit
masuk/keluar dari reservoir, panjang pipa dalam sistem, elevasi node, diameter pipa,
dan data-data lain, dan pengolahan data dengan program Aplikasi Epanet 2.0. Hasil
penelitian menunjukan jumlah penduduk 10 tahun kedepan mencapai 30.270 jiwa dan
untuk proyeksi kebutuhan air yaitu kebutuhan air domestik, non domestik dan
kehilangan air mencapai 131.014 liter/detik. Analisis melalui software Epanet 2.0
dimulai dengan memasukan data input yang berupa background, Junction memiliki
elevation yang berbeda-beda dan kebutuhan air 131.014, untuk pipa memiliki panjang
berbeda-beda serta diameter pipa yang bervariasi mulai dari 200mm, 150mm, 200mm,
dan 250mm, dan nilai kekasaran 150, reservoir memiliki total head 54,sedangkan
pompa memiliki dua curva yang pertama flow 100 head 100 dan flow 50 head 50 ,
tangki air memiliki kapasitas penampungan 1200m?3 yang masing-masing 600m3 per
reservoir. Data yang keluar (output) dari software epanet 2.0 berupa demand, haed,
pressure, flow, haedloss, friction factor, dan time hours.

Kata Kunci : kebutuhan air bersih, jaringan pipa air bersih, mentode Hardy Cross,
aplikasi Epanet 2.0

PENDAHULUAN

Infrastruktur Distribusi Air Bersh harus selalu dikelola dengan baik agar selalu bisa
berfungsi dengan baik. Oleh karena itu Infrastruktur Fisik Jaringan Distribusi harus dievaluasi
secara berkala (Suprayitno & Soemitro, 2018).

Kebutuhan air bersih masyarakat belum sepenuhnya dapat terlayani oleh PDAM
Kabupaten Bogor, ketersedian air PDAM yang ada di Kecamatan Jonggol saat ini dengan
debit sebesar 140 liter perdetik (I/d) untuk pelayanan air bersih dengan penggunaan terbesar
di wilayah Desa Sukamaju khususnya wilayah perumahan Citra Indah City sebanyak 14.450
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sambungan rumah (SR). Pelayanan air bersih 24 jam non stop di perumahan Citra Indah City
hanya +80 % , dan sisanya masih mengalami gangguan yang diakibatkan tidak adanya
perubahan dan pengembangan jaringan pipa distribusi diwilayah perumahan Citra Indah City.
Berdasarkan hal tersebut maka diperlukan kajian mengenai infrastruktur fisik jaringan air
bersih sebagai penunjang tercapainya target cakupan layanan sebesar 100%.

METODE PENELITIAN
Waktu dan Tempat Penelitian

Lokasi penelitian dilakukan di kecamatan Jonggol, tepatnya di perumahan Citra Indah
City desa Sukamaju, kecamatan Jonggol, kabupaten Bogor. Rencana Jadwal Penelitian pada
bulan November 2019 sampai dengan januari 2020.
Secara geografis Kecamatan Jonggol terletak antara 6° 27°19.44"" Lintang Selatan dan
107°01°53.53"" Bujur Timur di Kabupaten Bogor sebelah timur, dengan luas wilayah 640 Ha.

Gambar 1. Lokasi Penelitian
(Sumber: Google maps, 2019)

Gambar 2. Peta Administrasi Kabupaten Bogor
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Diagram Alir

Langkah Penelitian.

1) Perhitungan dan Analisis

Data
2) Pemadelan menggunakan
Software EPANET 2.0

Gambar 3. Diagram Alir
Langkah Penelitian Gambar 3 lokasi penelitian Berdasarkan Gambar 3.3 Bagan

Metodologi Penelitian dapat dijelaskan sebagai berikut:

1.

No ok

Langkah awal melakukan kegiatan penelitian yaitu dengan membuat perumusan
masalah. Apa saja permasalahan yang ada dan perlu dipermasalahkan dan membatasi
permasalahan.

. Dalam hal ini memerlukan beberapa literatur sebagai studi pustaka yang

diperlukan sebagai bahan referensi dan tambahan pengetahuan.

Langkah  selanjutnya setelah ada perumusan masalah  yaitu  dengan
mengidentifikasi masalah yang sudah dibuat sebelumnya.

Survei pendahuluan Survei pendahuluan dilaksanakan agar dapat menentukan:

Lokasi studi

Data penduduk

Data silmulasi perpipaan.

PENGUMPULAN DATA

Meliputi pengumpulan informasi yang berisi data-data yang diperlukan untuk

penyelesaian masalah dan pengolahan data secara bertahap. Data yang dikumpulkan berupa
data primer dan data sekunder.

Data primer

Data-data yang digunakan pada pelaksanaan tugas akhir ini seperti tekanan node, debit

yang masuk/keluar dari reservoir, panjang pipa dalam sistem distribusi, elivasi node, diameter
pipa, dan data-data lain yang dibutuhkan untuk melakukan silmulasi menggunakan Aplikasi
Epanet 2.0. Data jaringan distribsi dan aliran air bersih yang direncanakan antara lain:

1.
2.

Peta jaringan pipa air bersih
Jenis pipa

3. VVolume reservoir

4.
5.

Karakteristik pompa
Tangki air

123



(e)ISSN 2615-1847 (p)ISSN 2615-1839
Jurnal Manajemen Aset Infrastruktur & Fasilitas — Vol. 5, No. 2, April 2021

Data Sekunder

Data-data sekunder yang diperlukan dalam pemodelan jaringan distribusi air bersih
adalah jaringan perpipaan, data penduduk, jumlah pelanggan, data pemakaian air oleh
pelanggan,data pengukuran meter induk, dan data pola pemakaian air. Data juga sebagai besar
didapatkan dari kantor PDAM Kabupaten Bogor. Selain itu, data-data sekunder juga dapat
dari berbagai literature, jurnal, dan hasil diskusi dengan dosen pembimbing maupun staf
PDAM Kabupaten Bogor sendiri.

Analisis Data Analisis dilakukan terhadap topik pembahasan pemodelan aliran air
pada jaringan distribusi air bersih seperti yang akan dilakukan. Apakah kondisi yang
digambarkan tersebut benar-benar dapat mewakili kondisi sistem jaringan distribusi yang
sesungguhnya. Pada tahap analisis dilakukan hitungan dengan di dasarkan pada data-data
yang diperoleh seperti:

1. Data primer yang berupa node, debit yang masuk/keluar dari resevoir, panjang pipa
dalam sistem, elivasi node, diameter pipa, jenis valve, dan data-data lain.

2. Pengolahan data dengan program Aplikasi Epanet 2.0.

3. Menghitung jumlah pemakaian air bersih masing-masing penduduk dalam satuan
per liter per orang per hari.

4. Mengitung pemakaian air pada jam puncak.

5. Menganalisa pendistribusian air.

Program Epanet 2.0 merupakan program komputer (Epa-Software) dengan tampilan
Window yang dapat melakukan simulasi periode tunggal atau majemuk dari perilaku hidrolis
dan kualitas air pada jaringan pipa bertekanan. Dengan analisis simulasi yaitu melacak aliran
air (flow) pada pipa, tekanan (pressure) disetiap titik (node) dan kehilangan energi (headloss)
pada pipa.

ANALISIS PENELITIAN

Proyeksi Pertumbuhan Penduduk

Jumlah penduduk pada tahun perencanaan dihitung dengan menggunakan salah satu
dari beberapa metoda proyeksi penduduk tersebut.

Tabel 1. Jumlah Pertumbuhan Penduduk dan Kebutuhan Air
Hasil Analisa Perhitungan Jumlah Penduduk

No | Tahun Jumlah Penduduk Terlayani

h 2020 22922 20.629

2| 2025 26.262 23.726

30 2030 30.270 27.243

(sumber: Hasil Perhitungan, 2020)

Hasil Analisa Total Kebutuhan Air

No| Tahm | AirRata-rata(Qr) | Air Maksimum | Air Pada Jam Puncak
(L1Qr) (15Qr)
1 2020 43.1814d 47.50 id 64.77lid
2 & 2023 48.54 id 53.401d T2811d
T_[‘; 2030 54.591d 60.05 Id 81.88 Id
(sumber: Hasil Perhitungan, 2020)
No| Tahun Kebutuhan Air Angka Total Kebutuhan Air
sebelum Kehilangan | Kebocoran
Alr (UFW)
1 2020 2.984,58 m*/hari 20% 3.730,73 w/hari
2023 3.355.22 m?/hari 20% 4.194,03 m*/hari
3 2030 3.773,22 n*/hari 20% 4.716,52 m/hari

(sumber: Hasil Perhutungan, 2020)
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Analisa Kehilangan Air

Berdasarkan hasil analisa laporan bulanan PDAM Kabupaten Bogor selama kurun
waktu dari Januari 2019 sampai dengan Desember 2019 didapat konsolidasi sebesar 21,5%
atau 574.179 md3/tahun total kehilangan air selama setahun.

Intake

Bangunan Intake yang terdapat di dalam Instalasi Citra Indah memiliki kapaitas pompa
50 I/d bangunan intake dapat dilihat pada gambar 4.1, gambar beserta dimensi bangunan
Intake keseluruhan dapat dilihat pada lampiran gambar.
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Gambar 4. Dimensi Bangunan Intake

Water Treatment Proses

Bangunan Water Treatment Poses (WTP) / Instalasi Pengolahan Air adalah yang
terpasang di IPA Citra Indah berkapasitas 50 I/d dengan dimensi sebagai berikut:

a== i
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e @

Gambar 5. Bangunén WTP/IPA kapasitas 50 I/d
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Unit Distribusi

Komponen unit sistem distribusi pada sistem penyediaan air bersih PDAM untuk

pelayanan di Perumahan Citra Indah City terdiri sebagai berikut:

1.

Reservoir Distribusi (Service Reservoir)

‘L’._._;lJ.I..—j

i, DENAH RESERVOIR KAP. 600 M3 DANR POMPA

T

Gambar 6. Dimensi Bangunan Reservoir Distribusi

Tabel 2. Angka kehilangan Air Perbulan berdasarkan NRW

INSTALAS sauan oo R Mo Ap | Me | he | M| Amst| S | Ot | Nep | D

Podiisi | i

Po.Oprs | o
| Diobusi |l | M) IDEL ML J9AT) DADAL DGR WSO LAY IRE| NSNE| a8
AR Towd | ol | [5A8) 1DS9| UORL) 10| IGI606| 1G005) LGLWG| D20\ URGR| R3] DBIES| 18041
O ™ 1 A ) O 10 1 1 )
T O T L A O | I O T

13

Keluaran Data Dari Epanet (Output)

Elevasi

Berdasarkan hasil input data elevasi dilapangan menurut pembagian pompa yang ada

dibagi menjadi 3 zona yaitu:

1.
2.

3.
4.

o

Zona 1 Citra Indah 1

Memiliki tingkatan ketinggian/elevasi dari 54 meter sampai dengan 64 meter, perbedaan
tinggi 10 meter.

Zona 2 Citra Indah 2

Memiliki tingkatan ketinggian/elevasi dari 54 meter sampai dengan 90 meter, perbedaan
tinggi 36 meter.

Zona 3 Citra Indah 3

. Memiliki tingkatan ketinggian/elevasi dari 54 meter sampai dengan 118 meter,

perbedaan tinggi 64 meter.
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Gambar 7. Pemodelan Epanet Elevasi dan Diameter Pipa

Tabel Pipa

Setelah dilakukan eksekusi terhadap program Epanet 2.0, maka akan ada data yang
dikeluarkan (Output) program Epanet 2.0. Membuat hasil perhitungan dengan memilih Report
> Table (atau mengklik tombol Table pada Standard Toolbar). Nilai- nilai yang keluar pada
tabel pipa seperti Flow, Velocity, Unit Headloss dan Friction Factor, ditunjukkan pada
Gambar 4.5 dan 4.6 menampilkan tabel untuk hasil link setelah di run.

T2 Network Toble- Links 200 Hrs BE
Flow Velocity  |Unit Headloss Friction Factor| ~ Status |
Link 1D s s mfkm
Piped b 016 014 [VA] Open
Pipes on 009 03 0055 Open
Pipeb 43 01 on oo Open
Pipe7 03 07 015 0057 Open
Pipe8 3B 012 008 002 Open
Piped 264 034 24 0046 Open
Pipe10 1 0 00 007 Open
Pipe 1 020 001 000 0070 Open
Pipe 2 00 0 00 0067 Open
Pipe 3 0 002 o on Open
Pipe 14 081 005 0.04 0,057 Open
Pipe 15 081 010 09 0054 Open
Pipe16 U 029 02 0019 Open
Pipe17 1335 07 02 0019 Open
Pipe 18 128 0% 037 (1] Open
Pipe 19 115 04 23 0042 Open
Pipe 0 on 009 03 0055 Open
Pipe2l 645 036 141 008 Open
Piped2 116 015 057 0052 Open
Pipe3 047 006 o 0059 Open
Pipe2d om [IN() 027, 0053 Open
Pipe 25 529 030 12 0043 Open v
Pipe 25 016 [ 001 Open
Py an 03 om o005 Open
Pipe 28 115 015 036 0052 Open
Pipe 29 285 016 0L oo Open
Pipe ) 086 an [F) 0054 Open
Pipe 31 200 o [¥) 0050 Open
Pipe 32 on 00 [¥5) 0055 Open
Pipe 2 23 o7 010 0054 Open
Pipe 09 005 05 0056 open |1
Pipe 35 089 on 3 0034 Open
Pipe 36 08 on [(¥] 0054 Open
Pipe 37 w on 025 009 Open
Pipe 38 08 00 02 0056 Open
Pipe 39 152 [ 013 0052 Open
Pipe 40 060 008 017 0057 Open ||
Pipe 21 02 005 05 0056 Open
Piped 058 007 016 0057 Open
Pipedd 034 [T om 0065 Open
Pipess 089 on 035 0054 Open
Pipe 25 036 003 o 0061 Open
Pipeds on o® 0 0055 Open
Pipe s 200 on 02 0050 Open

Gambar 8. Network Link Pipa 4 s/d Pipa 69
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|={71) Netwiork Table - Links at 000 Hrs =
Flow Velocity lum Headloss [Friction anr| Status | A
LinkID LPS m/s m/km
Pipe 70 040 005 008 0060 Open
Pipe Tl 010 001 001 00M Open
Pipen2 o2 028 040 0020 Opn
Pipe 73 010 001 001 00m Open
PipeTa un oz 03 0020 Open
Pipe7s o7 ) 02 0056 Open
Pipe s a0 045 285 o041 Open
Pipe 77 wn 016 0% 0048 Open
Pipe 78 050 0.06 012 0059 Open
FipeTs 050 006 o 0089 Optn
Pipe 0 2 029 1% 0047 Open
Pipetl 085 on 032 0054 Open
Pipe &2 140 o8 o8 0050 Open
Pipes3 om 010 0z 0055 Open
Pipesd 082 008 018 0057 Open
Pipe s 082 008 018 0057 Open
Fipet6 T 025 085 0045 Open
Pipes? o9 012 037 0053 Open
Pipe s T 020 08 004 Open
Pipe 89 051 0.07 013 0.058 Open
Pipe%0 30 o1 046 0047 Open
Pipedn Ty 022 on 0046 Open v
ez | 08 0% 019 0056 Open
Pipe93 -445 025 096 0.045 Open
P | o o M 0% Open
Pipe 95 t =521 030 13 0.043 Open
Pump 1 506 000 -1630 0,000 Open
Pump 2 w2 0.00 -3267 0.000 Open
Pump3 -ﬁ 000 307 0,000 Open
v

Gambar 9. Network Link Pipa 70 s/d Pipa 95

Dari hasil running epanet terdapat hasil negative pressures diantaranya ditunjukan pada
Gambar 4.7

] Status Report
Page L

EPANET

Hydrzulic and Water Quality
h Analysis for Pipe Networks
Version 2.00.12

Rnalysis begun Sat Feb 08 22:

WARNING: Negative pressures at 0:00:00 hrs.

WRRNING: Negative pressures at L:00:00 hrs.
WERNING: Negative pressures at 2:00:00 hrs.
WRRNING: Negative pressures at 22:00:00 hrs.
WRRNING: Negative pressures at 23:00:00 hrs_
WRRNING: Negative pressures at 24:00:00 hrs.

Pnalysis ended Sat Feb 08 22:22:23 2020

Gambar 10. Status Report

Tabel Node

Setelah dilakukan eksekusi terhadap program Epanet 2.0, maka akan ada data yang
dikeluarkan (Output) program Epanet 2.0. Membuat hasil perhitungan dengan memilih Report
> Table (atau mengklik tombol Table pada Standard Toolbar). Nilai- nilai yang keluar pada
tabel pipa seperti Elevasi, Base Demand, Demand, Head, dan Pressure, ditunjukkan pada
Gambar 4.8 sampai dengan Gambar 4.9 menampilkan tabel untuk hasil link setelah di run.
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Network Table - Nodes at 0:00 Hrs: ===
Elevation | Base Demand| Demand Head Pressure | A
Node ID m LPS LPS m m
Junc 1 0 00 050 050
Junc 2 60/ 0 0.00 70.25) 10.25)
Junc3 & 14 071 023 1023
Junc4 &0 0 00 02 02
Junc 5 60/ 113 056 7021 1021
Juncs & 0 000 019 719
Junc? & 529 264 6995 695
Junce & 0 030 w18 718
Juncg & 0 000 016 716
Junc 10 & 182 081 00 608
June 11 & 025 012 w18 718
Junc 12 & 0 000 e 1018
Junc 13 &0 04 020 e 108
Junc 14 E 0 030 %6 276
Junc 15 & 0 000 86.16 %16
Junc 16 &0 0 00 8608 608
June 17 & 0 030 8604 2108
Junc 18 & 0 000 850 350
Junc 18 ke 142 o7 8548 2.8
Junc 20 & 0 030 8527 B2
Junc 21 & 23 116 8521 22
v
Junc 22 6 0 0.00 5.3 pER:]
Junc 23 63 236 128 8316 2216
Junc 24 63 0 0.00 8311 2.1
Junc 23 63 230 115 83.06 2206
Junc 26 N 66 0 0.00 83.10 19.10
Junc 27 " (3] 17 0.36 83.07 2007
Junc 28 66 0 0.00 83.09 19.09
Junc 29 66 14 0 85.07 19.07
Junc 30 &7 0 000 8508 1808
Junc 31 64 0 0.00 85.10 21.10
Junc 32 6 165 08 8507 170
Junc 3 64 179 0.89 85.06 21.06
Junc 34 69, 0 0.00 85.03 16.05
Junc 33 69, 139 0.69 8503 1603
Junc 36 0 0 0.00 8504 1504
Junc 37 0 121 0.60 85.02 1502
Junc 38 0 0 0.00 8503 1503
Junc 39 70 116 038 83.01 15.01
Junc 40 70 0 0.00 83.03 1503
Junc 41 70 17 0.9 8499 1499
Junc 42 £l 0 0.00 83.03 120
v

Gambar 11. Network Node Junc 1-42
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Network Table - Nedes at 000 His =N =] S . .
T e T | T Em I Time Series Table - Link 1 = o
Node ID m 1ps 1ps m n T i Veloci Unit Headl
Junc 82 14 07 8501 1401 ime ow oy nit Headloss | &
Hours LPS mys my/krm
Junc 44 A 14 07 8501 201
Junc 5 I 0 10 8507 807 000 i 0.00 -16.50
Junc 46 G 08 034 8508 906
Junc 47 i 0 0.00 85.12] 1312 1 'DD 5'06 D' DD - 1 6'50
Junc 48 69 0 0.00 85.17) 16.17 2' DD 5 [:IS D DD _32 33
Junc 49 i 0 0.00 8.13 1313
June 50 7 0 000 8514 1314 3:00 1214 0.00 -95.02
Junc 51 n 0 10 851 1516 200 1518 om 14826
Junc 32 8 0 000 8.7 amn ' ' ) T
Junc 53 [ 02 010 875 275 500 15.18 0.00 14846
Junc 54 £ 0 00 8540 204
Junc 55 65 079’ 040 8548 2048 6: DD 1 3'1 6 D' DD _1 1 1 '51
Junc 56 69 0 0.00 85.26 16.26 ?: DD 111 6 D. DD _1 1 1 .51
Junc 57 69 103 051 85.25) 16.25
Junc 538 70 039 018 816 1516 8:00 1518 0.00 -148.46
Junc 39 A 04 0 B4 4
Junc 80 A 125 06 8511 21 %:00 13.16 0.00 -111.51
Junc 61 8 0 0.00 85.16) 0.16. -ID,DD 13 16 0 DD _-I-I-I 51
Junc &2 “ 05 025 851 116
Junc 63 Y 0 000 8519 4B 11:00 1819 0.00 -168.92
v
Junc 64 0 14 073 8516 g 12:00 1417 0.00 -129.33
' o ' W
Junc 63 % 0 000 820 -1080 500 TR o san
Junc 66 it 13 0.6 818 328 14:00 210 0.00 4223
Junc 67 o7 0 000 8558 1838 k: 15:00 13.16 0.00 -111.51
Junc 6 o7 103 031 857 1857 16:00 13.16 0.00 -111.51
Junc 69 o7 0 000 8588 1888 17:00 15.18 0.00 -148.46
JuncT0 i 18 041 B 1864 18:00 16.19 0.00 -168.92
uncT! 7 ) W &7 67 19:00 1012 o.00 -63.92
20:00 9.1 0.00 -53.45
Junc 72 65 0 000 8.7 PN
21:00 1012 0.00 -65.98
Junc 73 63 0 000 841 o8
22:00 6.07 0.00 -23.75
Junc 74 £ 0 000 8600 B0 2300 5.06 0.00 1650
Junc 73 62 0 000 863 U3 24:00 5.06 0.00 16,50
) b ' " L
Junc 76 62 0 000 821 Un
Junc 77 i 0 000 8590 199
Junc 73 i 128 064 858 198
Junc 79 65 157 079 878 07
Junc 80 63 0 000 B4 ANt
Junc 81 o 164 082 LAl an
Junc 82 63 169 085 847 2Lyl
Junc 83 b1 0% 030 820 52
Junc 4 ) 0 000 86,26 Uk
v

Gambar 12. Network Node Junc 43-90

Time Series

Setelah dilakukan tabel pipa selanjutnya dilakukan tahapan time series untuk
menghasilkan demand (kebutuhan), head (kehilangan), dan pressure (tekanan) disetiap jam
dalam 24 jam. Ditunjukkan pada Gambar 4.10
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EE Time Series Table - Link 2 [ ]
Time Flow Velocity Unit Headloss | &
Hours LPS m{s m/km
0:00 1 0.00 -32.67
1:00 1412 0.00 -32.67
2:00 19.76 0.00 -64.03
3:00 33.83 0.00 -188.19
4:00 42.26 0.00 -254.05
5:00 42.26 0.00 -294.05
6:00 36.64 0.00 -220.86
700 36.64 0.00 -220.86
800 42.26 0.00 -254.05
5:00 36.64 0.00 -220.86
10:00 36.64 0.00 -220.86
11:00 45.07 0.00 -334.56
12:00 3945 0.00 -256.15
13:00 28.20 0.00 -130.68
14:00 22.57 0.00 -83.64
100 36.64 0.00 -220.86
16:00 36.64 0.00 -220.86
17:00 42,26 0.00 -204.05
12:00 45.07 0.00 -334.56
19:00 28.20 0.00 -130.68
20:00 25.39 0.00 -105.85
21:00 28.20 0.00 -130.68
22:00 16.94 0.00 -47.04
23:00 1412 0.00 -32.67
24:00 1412 0.00 -32.67
v

Gambar 13. Time Series

KESIMPULAN

Dari beberapa hasil analisis terhadap kinerja jaringan sistem distribusi air bersin PDAM
Kabupaten Bogor di perumahan Citra Indah City dapat diambil beberapa kesimpulan seperti:
1. Hasil analisis terhadap faktor-faktor yang mempengaruhi sistem distribusi air bersih,
didapat bahwa dengan kwantitas dan kontinuitas aliran terdapat perbedaan pada setiap
zona yaitu sebagai berikut:

a.

Zona 1 aliran selalu ada selama 24 jam dan tekanan yang dihasilkan sebesar 0-8-1,5
atm, dengan demikian tekanan tersebut memenuhi persyaratan tekanan air tertinggi
untuk sampai ke pelanggan sebesar 1 atm.

Zona 2 aliran selalu ada selama 24 jam hanya saja tekanan yang dihasilkan pada
beberapa cluster diperumahan Citra Indah City sangat kecil yaitu 0,3-08 atm yang
tentunya tidak memenuhi persyaratan tekanan air tertinggi sampai ke pelanggan.
Zona 3 aliran pada sebagian cluster di perumahan Citra Indah City belum terpenuhi
pengaliran selama 24 jam dikarenakan diameter pipa yang ada terlalu kecil serta
mimiliki elevasi yang tinggi.

2. Dari hasil menggunakan aplikasi Epanet 2.0 didapat hasil input untuk semua komponen
sebagai berikut:

a.

Node (Junction) misalnya untuk junction n65-66 yang berada pada elevasi
(ketinggian) 96-118 meter dan membutuhkan air 4,75m3/jjam. Pada jam puncak
terjadi negative pressure dikarenakan head yang digunakan 100m sedangkan
kebutuhan 118m.

. Pipa (pipe) pada zona 3 dari junction n65, n67, n69, n71, n77, n80, n84, dan n85

hanya menggunakan pipa dengan ukuran diameter pipa 150mm dengan jarak
mencapai 3196m sangat jauh sehingga tidak mampu mencapai pelanggan pada titik
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elevasi tertinggi. Pipa berjenis PVC yang memiliki kekasaran 150mm dan status pipa
terbuka.

c. Kurva (Curves) input yang dimasukkan pada pompa yaitu kurva pompa hubungan
antara head dan flow. Data yang dimasukkan untuk aliran air adalah flow (50) head
(50) dan flow (100) head (100) ke dalam form. Epanet secara otomatis akan
membuat kurva pompa secara lengkap dari single point.

Untuk keluaran data (output) dari program Epanet 2.0 yaitu Demand, Head,
Pressure, Flow, Velocity, Unit Headloss, Friction Factor, Time Series.

3. Jaringan pipa air bersih diperumahan Citra Indah City tidak memiliki Pipa Transmisi
Utama hanya ada pipa Distibusi Utama yang berdiameter 250mm dan 200mm.

Saran

Untuk tercapainya pengaliaran 24 jam menjadi 100% perlu adanya dilakukan perubahan
sebagai berikut diantaranya:

1. Diameter pipa yang ada pada saat ini diperlukan adanya perubahan diameter ke yang
lebih besar atau penggantian pompa yang mememiliki Flow dan Head yang sesuai
dengan kebutuhan dilapangan.

2. Dibuatkan reservoir penghantar pada jalur zona 3 diantara junction n65, n67 yang
berada pada elevasi (ketinggian) 80-90m, guna mengatasi elevasi (ketinggian) demi
tercapainya pemerataan kontinuitas pengaliran. Sehingga tercapainya pengaliran 24 jam.

3. Direncakan pembuatan atau pemasangan Jalur Utama Pipa Transmisi yang berdiameter
besar 400mm guna mempersiapan pelayanan hingga 10 tahun kedepan.
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